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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

i. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 

denda paling banyak Rp 100. 000. 000 (seratus juta rupiah).  

ii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 

denda paling banyak Rp 500. 000. 000,00 (lima ratus juta rupiah).  

iii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau 

pidana denda paling banyak Rp 1. 000. 000. 000,00 (satu miliar rupiah).  

iv. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 

dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 

(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4. 000. 000. 000,00 (empat 

miliar rupiah).  

  



 

 

 



 

 

Kata Pengantar 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya sehingga buku antologi berjudul “Ayah, Izinkan Aku Memelukmu” ini dapat 

tersusun dengan baik. Buku ini merupakan kumpulan karya tulis yang lahir dari hati 

para siswa SMP Persis Gandok Kota Tasikmalaya sebagai ungkapan cinta, 

kebanggaan, dan penghormatan kepada sosok ayah sebagai figur penting dalam 

kehidupan seorang anak. 



 

Ayah, yang sering kali tampak tegar dan diam, sejatinya menyimpan lautan 

kasih yang tidak selalu terucap. Melalui kisah-kisah sederhana namun bermakna 

dalam buku ini, para siswa berusaha menggambarkan perjuangan, pengorbanan, dan 

kehangatan seorang ayah dari sudut pandang seorang anak. Setiap cerita adalah 

potongan perasaan, pengalaman, dan doa yang dirangkai dalam bahasa yang tulus 

dan penuh rasa syukur. 

Kami berharap hadirnya buku ini dapat menginspirasi pembaca untuk 

semakin memahami betapa berharganya kehadiran seorang ayah. Semoga kisah-

kisah yang tertuang mampu menjadi refleksi diri, menumbuhkan rasa cinta keluarga, 

serta menghadirkan momen kehangatan di tengah kesibukan dan perubahan zaman. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh siswa yang telah 

menuangkan gagasan dan perasaannya, para guru pembimbing yang memberi 

arahan, serta semua pihak yang mendukung penyusunan buku ini hingga tuntas. 

Semoga karya ini menjadi pijakan bagi siswa untuk terus berkarya, mengasah empati, 

dan menguatkan karakter. 

Akhir kata, semoga kehadiran buku antologi ini tidak hanya menjadi bacaan, 

tetapi juga menjadi pelukan cerita yang menghangatkan hati. 

 

Tasikmalaya, November 2025 

Penyusun 

  



 

 

Sambutan 
PIMPINAN PESANTREN PERSATUAN ISLAM 383 GANDOK BUNGURSARI KOTA 

TASIKMALAYA 

حْمٰنِِِالٰلِِِّبِسْمِِ حِيْمِِِالر َّ الر َّ  
Segala puji bagi Allah جل جلاله, Dzat yang Maha Mengajarkan manusia dengan perantaraan 

kalam. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, sang guru sejati yang mengajarkan makna cinta, ilmu, dan 

pengabdian. 



 

Ada kebahagiaan tersendiri yang tak dapat saya sembunyikan ketika lembar 

demi lembar karya ini sampai di tangan saya — sebuah buku yang lahir dari hati-hati 

muda yang tulus, dari jemari yang belajar merangkai rasa menjadi makna. Buku ini 

berjudul: 

“Ayah, Izinkan Aku Memelukmu – Antologi Kisah Cinta dan Bangga Seorang Anak.” 

Di balik setiap kalimat dalam buku ini, saya merasakan getar kasih, kerinduan, 

dan kebanggaan seorang anak kepada sosok ayahnya. Mungkin ada yang menulis 

sambil mengenang pelukan terakhir, ada pula yang menulis sambil berharap suatu 

hari bisa memeluk ayah dengan lebih erat.  

Begitulah kekuatan tulisan, ia mampu menjembatani jarak antara hati yang 

ingin berkata dan dunia yang sering kali diam. 

Karya ini bukan hanya bukti kecakapan menulis, tetapi juga cermin dari 

pendidikan hati yang tumbuh di lingkungan Pesantren Persatuan Islam (PPI) 383 

Gandok. Di sinilah para siswa bukan hanya belajar tentang ilmu, tetapi juga tentang 

rasa; bukan sekadar mengasah logika, tetapi juga menumbuhkan cinta — cinta 

kepada Allah, kepada ilmu, dan kepada orang tua. 

Saya merasa bangga, karena generasi muda kita telah menorehkan karya yang 

berjiwa. Mereka telah membuktikan bahwa menulis bukan hanya keterampilan, 

melainkan bentuk ibadah dan ungkapan syukur atas nikmat berpikir dan merasakan. 

Terima kasih kepada para guru pembimbing yang telah menyalakan lentera 

semangat menulis di hati para siswa. Terima kasih pula kepada seluruh siswa-siswi 

SMP Persis Gandok yang telah menulis dengan kejujuran dan keberanian. 

Semoga buku ini menjadi saksi bahwa dari ruang-ruang sederhana di 

pesantren, lahir generasi yang mampu menyampaikan cinta dengan kata, dan 

menebarkan kebaikan melalui karya. 

Wassalāmu’alaikum warahmatullāhi wabarakātuh. 

 

Tasikmalaya, November 2025 

Arip Ripandi, S.Pd.I., M.Pd. 

Pimpinan PPI 383 Gandok, Kota Tasikmalaya 
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